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ABSTRAK 

Antipiretik adalah obat-obat atau zat-zat yang dapat menurunkan suhu 
tubuh dalam keadaan demam. Demam adalah suatu keadaan dimana 
temperatur tubuh berada pada suhu yang lebih tinggi dari suhu normal (370C). 
Hal ini terjadi karena pusat pengaturan panas mengalami gangguan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antipiretik rebusan daun kesumba 
keling dan membandingkan daya kerja rebusan daun Kesumba Keling tersebut 
dengan paracetamol. 

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah 
tanaman Kesumba Keling (Bixa orellana L.). Bagian yang digunakan dalam 
pengobatan adalah daun kesumba keling yang masih segar secara dekokta. 
Daun kesumba keling mengandung tanin, kalsium oksalat, saponin, lemak, 
glukosida, zat samak, damar dan orelin. 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimental. Memakai 18 ekor 
merpati. Merpati di kelompokkan menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 3 ekor merpati. Kelompok I diberikan sirup parasetamol, kelompok II 
diberikan rebusan daun kesumba keling 50%, kelompok III diberikan rebusan 
daun kesumba keling 40%, kelompok IV diberikan rebusan daun Kesumba 
Keling 30%, kelompok V diberikan aquadest, kelompok VI tidak diberikan apa-
apa (kontrol). Sebelum diberikan sirup parasetamol, rebusan daun Kesumba 
Keling 50%, 40%, 30% dan aquadest, seluruh merpati terlebih dahulu diinduksi 
agar demam dengan 2,4-Dinitrofenol. Suhu tubuh merpati diukur tiap 10 menit 
sekali sampai 180 menit dengan menggunakan thermometer rectal. 

Hasil penelitian menunjukkan rebusan daun Kesumba Keling dapat 
menurunkan suhu tubuh merpati dengan konsentrasi 50% pada menit ke 90, 
konsentrasi 40% pada menit ke 120, konsentrasi 30% pada menit ke 160 dan 
sirup parasetamol pada menit ke 90. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsung penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa pemberian rebusan daun Kesumba Keling 50% mempunyai 
efek yang sama dengan sirup parasetamol dalam menurunkan suhu tubuh 
akibat demam pada merpati. 

 

 

Kata Kunci: Antipiretik Kesumba Keling, Parasetamol 

Daftar Bacaan : 9 (1995-2014) 
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